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ABSTRACT

This research aims to analyze the process of students' answers and errors in solving
the statistics questions studied by giving written test questions. The method used is
descriptive qualitative with frequency distribution statistical material. Researchers want to
know more deeply about how students carry out the process of finding answers and students'
mistakes in solving statistics questions with certain written tests. The research population
was carried out at Nur Azizi Tantung Morewa High School as many as 33 students, six
students with high, medium and low levels of knowledge were randomly selected. The data
analysis technique in this research is to calculate the score of the answers, add up the results
of each question, then calculate the average score, then interpret the difficulty results based
on the data criteria. The research results showed that students succeeded in answering
written questions. There is only a slight difference between the comprehension process and
the completion process.

Keywords : Process analysis, answers, and students' mistakes in solving statistics problems.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses jawaban dan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal statistika yang diteliti dengan memberikan tes soal secra tertulis.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan materi statistik distribusi
frekuensi. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana siswa melakukan proses
mencari jawaban dan Kkesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statistika dengan tes
tertulis tertentu. Populasi penelitian dilakukan di SMA Nur Azizi Tantung Morawa
sebanyak 33 siswa diambil secara acak 6 siswa yang berpengetahuan tingkat tinggi, sedang,
dan rendah. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menghitung skor hasil
jawaban, menjumlahkan hasil setiap soal, kemudian menghitung rata-rata skor, kemudian
menginterpretasikan hasil kesukaran berdasarkan kriteria data. Hasil penelitian menunjukkan
siswa berhasil menjawab bentuk soal tertulis. Hanya ada sedikit perbedaan antara proses
pemahaman dan proses penyelesaian.

Kata Kunci : Analis proses, jawaban, dan kesalahan siswa menyelesaikan soal statistika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses mengubah sikap dan perilaku
seseorang untuk meningkatkan kemampuannya menjadi lebih baik dalam berbagai
aspek kehidupan. Pendidikan adalah suatu proses mengubah sikap dan perilaku
seseorang sehingga dapat meningkatkan kemampuan seseorang ke arah yang lebih
baik di berbagai aspek kehidupan. Maju dan mundurnya suatu Negara banyak
ditentukan oleh pendidikan, dengan demikian pendidikan harus dilaksakan secara
maksmimal untuk memperoleh hasil yang memuaskan menurut Firmansyah (2015).
Pendidikan memiliki peran yang teramat penting. Diantaranya dapat menjadikan
manusia yang bermutu, cerdas, inovatif, produktif, serta bertanggung jawab agar
memberikan manfaat bagi pembangunan demi kemajuan bangsa dan Negara. Salah
satu bagian pendidikan nasional yang peranannya penting yaitu matematika
(Ariawan & Nufus, 2017). Pembelajaran dalam pendidikan ialah sesuatu yang sangat
berarti untuk kehidupan serta berperan sebagai wadah untuk seseorang guna
meningkatkan keahlian ataupun kemampuan yang terdapat dalam dirinya.(Lubis et
al., n.d.)

Menurut Aripin & Purwasih (2017) matematika termasuk salah satu ilmu
pengetahuan yang termasuk pada ilmu ekstakta yakni diperlukannya berpikir kreatif
dibandingkan hapalan,untuk itu siswa harus menguasi konsep suatu materi agar dapat
menyelesaikan masalah yang ada. Sementara itu, menurut Bernard, Yuliani, Fitriani,
dan Widodo (2018), matematika memberikan landasan penting yang perlu dipahami
siswa untuk meningkatkan penguasaan konsep matematika. Konsep matematika itu
bersifat abstrak. Siswa akan kesulitan jika hanya berfokus pada hafalan. Konsep
hendaknya terkonstruksi dalam pikiran siswa dan tidak ditularkan langsung dari guru
ke siswa (Fitriani dan Suryadi, 2018).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam suatu
Pendidikan dimana sejak pertama masuk sekolah dasar hingga menengah atas. Pada
matematika siswa akan belajar bagaimana cara berpikir, kepiawaian dalam bernalar,
responsif, inovatif dan kemampuan berkolaborasi. Secara umum matematika
merupakan ilmu pasti yang melibatkan penalaran. Salah satu mata pelajaran
matematika yang penting adalah statistika. statistik merupakan penelitian yang
kurang dapat dipertanggung-jawabkan atau bahkan tidak dapat diterima keakuratan
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hasilnya, harus dieliminasi(Nurnasrina 2013)

Statistika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan kepada siswa mulai
dari sekolah menengah pertama hingga sekolah menengah atas. Statistika ialah
bagian dari ilmu matematika yang termasuk kedalam terapan yaitu mengkaji
mengenai  pengumpulan,  menaksirkan, = menggolongkan, = menjumlahkan,
mendeskripsikan, menelaah, dan menguraikan data (Rahayu & Purwasih, 2020).
Statistika dalam arti luas adalah salah satu alat untuk mengumpulkan dan mengolah
data, menarik kesimpulan serta membuat keputusan berdasarkan analisis data.
(Helwig et al., n.d.). Statistika merupakan materi yang memuat konsep yang
didalamnya tidak akan pernah jauh dari rumus-rumus yang melibatkan perhitungan.
statistik merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah,
menyajikan, menganalisa, dan menginterprestasi data kuantitatif. Metodenya(Ananda
and Fadhli 2018)

Pentingnya pengetahuan statistika menjadikan acua sebagai materi inti di
kurikulum 2013. Namun kenyataan masih terdapat banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi statistika.
Hal ini ditunjukkan melalui hasil observasi yang dilakasanakan di sekolah SMA Nur
Azizi tanjung Morwa, terdapat berapa siswa banyak melakukan kesalahan.
Kesalahan yang dilakukan siswa pada materi statistika ketika membuat proses
jawaban soal, diantaranya proses kesalahan menggunakan rumus, kesalahan
perhitungan, kesalahan pemahaman konsep dan  kesalahan pada saat siswa
menyelesaikan tugas.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui proses jawaban dan
kesalahan siswa adalah dengan melakukan kajian analisis kesalahan. Analisis
kesalahan sangat penting untuk dilakukan karena dapat menjadi pertimbangan
perbaikan dalam proses pembelajaran berikutnya (Oktavianingsih, 2019). Salah satu
prosedur yang dapat digunakan untuk mengkaji analisis kesalahan adalah prosedur
Newman. Dalam prosedur Newman terdapat lima tahapan kesalahan yaitu kesalahan
membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan
transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skills
errors), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors) (Fatahillah dkk, 2017).

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan
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soal statistika. Penelitian Kinza, Kriswandani, dan Budiono (2016) meneliti
mengenai analisis tipe kesalahan berdasarkan teori Newman pada materi statistika.
Selain itu pada penelitian Ashidigi dan Setiawan (2021) meneliti mengenai analisis
kesalahan siswa SMP. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada kesalahan siswa
dalam menyelsaikan soal matematika materi statistika berdasarkan prosedur
Newman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal statistika pada siswa Kelas XII SMA Nur Azizi Tanjung Morawa

semester ganjil tahun ajaran 2023 / 2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis
proses jawaban dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statistika. Ada pun
Subjek penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas XII SMA Nur Azizi Tanjung
Morawa tahun ajaran semester ganjil 2023 / 2024 dengan pengambilan sampel secara
acak terhadap 33 siswa. Instrumen yang digunakan dengan memberikan tes tertulis
lima soal dengan materi statistika tentang distribusi frekuensi. soal yang diberikan
berbentuk 5 soal uraaian secara random. Melalui penelitian ini akan dianalisis
tingkat kemampuan representasi matematis siswa yang dikelompokkan secara tinggi,
sedang dan rendah, serta kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada
materi statistika yang berfokus pada distribusi frekuensi (Dea Aurelya Nasution,
Puspita Sari, and Aisyah 2023). Penyajian data yang baik dan benar tentunya sangat
bermanfaat untuk memberi gambaran yang sistematis tentang peristiwa-peristiwa
yang merupakan hasil penelitian atau observasi, data lebih cepat dimengerti,
memudahkan dalam membuat analisis data, dan pengambilan keputusan atau
kesimpulan lebih tepat, cepat, dan akurat(Achmad 2020)

Peneliti ingin mengetahui kemapuan siswa mengenai proses jawaban dan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statistika dengan memberikan tes tertulis,
kemudian akan dianalisis berdasarkan jenis kesalahan dan proses jawaban yang
dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
indikator pencapain antara lain menghitung range, batas kelas, titik tengah dengan

cara membuat tabel array dan Kkesulitan interpretasi jawaban siswa, kemudian
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mengklasifikasikannya menggunakan batasan yang ditemukan oleh Arikunto
(Khadijah, Maya dan Setiawan, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasrkan hasil penelitian yang pada siswa kelas XII disekolah SMA Nur
Azizi Tanjung Morawa semester ganjil tahun ajaran 2023 /2024. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana proses jawaban dan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statistika. Data yang dianalisis secara
deskriptif adalah lembar jawaban siswa pada tes soal, apakah siswa mampu
menjawab dengan baik dan benar, hingga dapat dilihat siswa yang memiliki
penalaran yang tinggi, sedang, dan rendah yang kemudian akan beberapa siswa akan
dilakukan wawancara. Berdasarkan hasil jawaban dari 33 siswa hanya beberapa
siswa yang mampu menjawaban soal dengan benar, hal ini disebabkan karena
kesalahan yang dilakukan siswa pada materi statistika ketika membuat proses
jawaban soal, diantaranya proses kesalahan menggunakan rumus, kesalahan
perhitungan, kesalahan pemahaman konsep dan  kesalahan pada saat siswa
menyelesaikan tugas. Dalam penelitian ini kami mengambil sampel 33 siswa dengan
instrument tes tertulis yang akan diteliti untuk menemukan siswa dengan indikator
kemampuan tinggi, sedang dan rendahnya.

Berdasarkan hasil tes yang didapat, kami mengambil 6 sampel siswa dengan
2 orang siswa yang memiliki kemampuan tingkat tinggi, 2 siswa yang memiliki
kemampuan sedang, dan 2 siswa yang memiliki kemampuan rendah. Dari hasil
lembar jawaban siswa itu kami melakukan wawancara kepada siswa tersebut.

Deskripsi Subjek peratama kemampuan siswa tingkat tinggi :
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Gambar 1. Kemampuan siswa tingkat tinggi.

56



Volume 7, Nomor 1, Mei 2024

Berdasarkan gambar 1. dapat diketahui bahwa S1 dapat menyelesaikan soal nomor 1
dengan melalui 4 tahapan yaitu, membaca soal, memahami soal, transformasi soal,
dan keterampilan proses. Namun S1 tidak dapat menyelesaikan tahap penulisan
akhir.

Untuk mengetahui factor penyebab, dilakukan wawancara antara penulis
dengan S1 sebagai berikut:
P : kenapa pada jawaban akhir tidak kamu tuliskan kesimpulannya dek?
S1 : maaf kak, saya pikir hanya sampai disitu saja jawabnya, karena sudah biasa
menjawab sampai disitu ternyata harus menuliskan kesimpulannya.
Berdasarkan data hasil tes dan wawancara diketahui bahwa kesalahan S1 dalam
mengerjakan soal nomor 1 siswa mampu menyelesaikannya dengan jawaban yang
benar, namun kurang teliti dalam mengerjakan soal karena S1 tidak bisa melalui
tahap penulisan jawaban akhir, karena terbiasa tidak menuliskan kesimpulan dari
soal cerita. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesalahan S1 masuk dalam
kategori kesalahan penulisan jawaban akhir (encodings).
Deskripsi subjek kedua kemampuan matematika tinggi.
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Gambar 2. Kerﬁampuan siswa tingkat tinggi
Berdasarkan gambar 2. Pada soal nomor 3 dapat diketahui bahwa S1 dapat
menyelesaikan soal dengan melalui 3 tahapan yaitu, membaca soal, memahami soal,
dan transformasi soal. Namun S1 tidak dapat menyelesaikan 2 tahapan yaitu,
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Untuk mengetahui faktor
penyebab, dilakukan wawancara antara penulis dengan S1 sebagai berikut:
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P : apa yang terjadi sehingga kamu keliru dalam membuat tabel frekuensinya dek,
sedangkan proses jawaban dari Langkah sebelumnya sudah benarr?

S1 : hehehe,terburu buru kak karena dan kurang teliti saat pengambilan angka nya
kak.

P : Lain Kkali diperhatikan dengan teliti ya dek, karena disini kakak liat kamu mampu
melakukan proses jawaban yang benar hanya saja karena kesalahan angka membuat
jawaban akhirmu salah.

S1: baik kak, nanti saya akan lebih teliti lagi

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara diketahui bahwa kesalahan S1 dalam
mengerjakan soal nomor 3 siswa mampu menyelesaikannya dengan jawaban yang
benar, namun kurang teliti dalam mengerjakan soal sehingga mengakibatkan S1 tidak
bisa melalui tahap keterampilan proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir
(encodings).

Deskripsi subjek ketiga kemampuan Matematika siswa sedang.
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Gambar 3. Kemampuan matematika tingkat sedang
Pada Gambar 3, S1 mampu menjawab soal dengan menggunakan 2 tahapan,
membaca soal, dan memahami soal, Namun S1 tidak dapat menyelesaikan 3 tahapan
yaitu, transformasi soal, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Untuk
mengetahui faktor penyebab, dilakukan wawancara antara penulis dengan S1 sebagai
berikut:
P : kenapa tidak mengunakan alternatif penyelesaian soal yang jelas dek ?

S1: hehehe, iya kak saya langsung menjawab nya dengan logika kak.
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Berdasarkan soal nomor 3 siswa memiliki kemapuan yang sedang, dimana siswa
paham maksud tujuan soal namun untuk pengoprasian, keterampilan proses, dan
penulisan jawaban akhir yang kurang dan tidak membuat kesimpulan.

Deskripsi subjek keempat kemampuan siswa sedang.
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Gambar 4. Kemampuan matematika siswa sedang.
Berdasarkan gambar 4. dapat diketahui bahwa S1 dapat menyelesaikan soal nomor 4
dengan melalui 4 tahapan yaitu, membaca soal, memahami soal, transformasi soal.
Namun S1 tidak dapat menyelesaikan tahap keterampilan proses, dan penulisan
jawaban akhir. Untuk mengetahui factor penyebab, dilakukan wawancara antara
penulis dengan S1 sebagai berikut:
P : Langkah apa yang pertama kamu lakukan saat membuat tabel frekuensi tersebut
dek ?
S1 : saya mengurutkan data dari data terkecil ke tertinggi kak?
P : apa kamuy akin kamu sudah teliti saat mengurutkan datanya ?
S1: sudah kak.
P : bagaiamana dengan jawaban berikutnya kenapa tidak ada kelajutan dari soal
yang kakak berikan.
S1 : maaf kak, untuk mencari nilai mean dan mediannya saya masi kurang paham
kak, dan lupa dengan rumus yang digunakan.
Berdasarkan jawaban diatas maka dapat dinyatakan siswa mampu memahami soal
namun terjadi kebingunan dan lupa rumus rumus untuk penyelesaian soal sampai
tuntas, hal ini merupkan kesalahan siswa terhadap keterampilan proses yang sedang

sehingga tidak dapat membuat kesimpulan jawaban ahkir.
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Deskripsi subjek ke lima kemampuan matematika siswa rendah.

5. Berikut adalah nilai ulangan matematika siswa kelas X1 di SMA NEGERI MEDAN
sccara acak.
65 60 75 75 75 80 90 75 9575 75 95 85 75 65
80 80 85 85 65 85 85 90 80 90 65 95 90 95 75

Dari nilai ulangan matematika siswa diatas maka
a) Buatlah tabel frekuensi dari daftar nilai diatas!
b) Berapa banyak siswa yang mengikuti ulangan matematika?
¢) Berapa banyak siswa yang mendapatkan nilai 80

d) Berapa banyak anak yang nilainya kurang dari 75?

Femeenin =t b. 2 4w n
€4 Suwn
=9 dwn.

Gambar 5. Kemampuan matematika siswa rendah.
Berdasarkan gambar diatas siswa mampu menyelesaikan soal dengan 2 tahapan
yaitu, membaca soal, dan memahami soal, namun siswa memiliki kesalahan dengan
3 tahan yaitu tidak dengan tranformasi soal, keterampilan soal dan penulisan jawab
akhir. Hal itu terjadi karena rendahnya pemahaman matematika siswa, iya hanya
mampu memahami soal dengan logikanya tanpa melibatkan rumus — rumus dalam
penyelesaian soal. setelah dilakukan wawancara sebagai berikut :
P : apa yang membuat mu tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dek ?
S1 : saya bingung, dan tidak tau rumus nya kak, maka saya membuat soal dengan
logika saja kak.
Berdasarkan jawaban siswa tersebut maka dapat disimpulkan siswa tidak mampu
menjawab soal dengan mengunakan proses jawaban yang sempurna, hal itu didasari
lemahnya kemampuan belajajar siswa, dan transpormasi jawaban yang sangat
rendah.
Dengan demikian dari hasil pembahasan dan wawancara yang dilakukan bisa
diuraikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal statitistika adalah sebagai
berikut:

Pemahaman siswa terhadap materi dapat berpengaruh, apabila siswa tidak
memahami materi yang diajarkan sebelumnya maka untuk kelanjutan materi
selanjunya siswa akan susah memahami, yang akan membuat siswa bingung dalam
memecahkan masalah soal, kemampuan pemahaman matematis merupakah suatu hal
yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dengan siswa memahami konsep

materi yang diajarkan akan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah.
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Berdasarkan pengumpulan data selama penelitian di SMA Swasta Nur
Azizi, diperoleh data mengenai hasil tes dan wawancara. Dari beberapa hasil proses
jawaban siswa, selanjutnya kami melakukan wawancara secara singkat tentang
Langkah dan proses siswa memahami soal sampai proses menganalisis jawaban nya.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses jawaban dan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah dan kesalahan siswa dalam proses
penyelesaian masalah. Maka dapat kita lakukan dengan Langkah-langkah sebagai
berikut yaitu adalah dapat diketahui sebelum melakukan penelitian, tes diberikan
kepada siswa setelah siswa mempelajari distribusi frekuensi pada materi statistika.
Tes yang dilakukan merupakan tes uraian. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam
mengerjakan soal-soal distribusi, diantaranya menenentukan tabel array, menghitung
batas bawah, batas atas, tepi bawa, tepi atas, dan titik tengah pada materi statistika.

Ditemukan beberapa proses jawaban siswa dan kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

SIMPULAN
Dari hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan sebagia berikut
diantaranya :

1. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi melakukan 2 tipe kesalahan
yakni kesalahan transformasi (transformation errors) dan kesalahan penulisan
jawaban (encoding errors).

2. Siswa dengan kemampuan matematika sedang melakukan 3 tipe kesalahan
yakni, kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan
proses (process skill errors), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding
errors).

3. Siswa dengan kemampuan matematika rendah melakukan 5 tipe kesalahan
yakni, kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors),
dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

Dengan demikian analisis proses jawaban dan kesalaahan siswa diatas merupakan

salah satu prosedur yang mengkaji analisis kesalahan adalah prosedur Newman.
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